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PERKEMBANGAN NERACA PERDAGANGAN INDONESIA

Kinerja perdagangan Indonesia pada Juni 2022 masih tumbuh �nggi ditengah 
meningkatnya tekanan dan ke�dakpas�an global saat ini. Sampai dengan bulan Juni 2022, 
Indonesia masih terus melanjutkan tren surplus perdagangan dengan nilai mencapai USD 
5,09 Miliar, meningkat dibandingkan bulan Mei lalu yang tercatat surplus USD 2,90 Miliar. 
Surplus neraca perdagangan Indonesia bulan Juni 2022 ditopang oleh surplus neraca non 
migas sebesar USD 7,23 Miliar dan terkontraksi oleh defisit neraca migas sebesar USD 2,14 
Miliar (Grafik 1).

Oleh: Fairuz Nur Khairunnisa

Grafik 1. Neraca Perdagangan Bulanan  Juni 2021 – Juni 2022

Sumber: BPS (diolah PuskaEIPP BKPERDAG Juli 2022)

Surplus Perdagangan Indonesia Mencapai USD 5,09 
Miliar pada Juni 2022

*Ket: Juni 2022 Angka Sementara

Sementara itu, neraca kumula�f pada periode Semester I 2022 mencapai USD 24,89 Miliar, 
terdiri dari surplus non migas sebesar USD 36,59 Miliar yang mampu menutupi defisit 
perdagangan migas yang mencapai USD 11,70 Miliar. Surplus ini jauh melampaui surplus 
Semester I 2021 yang hanya mencapai USD 11,84 Miliar dan merupakan surplus 
perdagangan periode kumula�f Semester I terbesar sejak tahun 2012. Surplus pada 
Semester I 2022 ini berasal dari surplus perdagangan dengan Amerika Serikat dengan nilai 
mencapai USD 10,45 Miliar, India senilai USD 7,52 Miliar, dan Filipina senilai USD 5,15 Miliar.
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Bulan Juni 2022, Indonesia mengalami defisit perdagangan terbesar dengan RRT 
mencapai USD 1,02 Miliar. Nilai ini berbanding terbalik dibandingkan bulan Juni tahun 
sebelumnya yang justru mengalami surplus sebesar USD 1,74 Miliar. Defisit ini disebabkan 
karena �ngginya permintaan domes�k terhadap komoditas Mesin/Peralatan Mekanik (HS 
84) dan Mesin dan Perlengkapan Elektrik (HS 85).  Indonesia juga mengalami defisit 
perdagangan dengan Australia, Argen�na dan Thailand dengan nilai masing-masing 
sebesar USD 0,48 Miliar, USD 0,27 Miliar dan USD 0,23 Miliar (Grafik 2). 

Ada beberapa negara lain yang juga menjadi penyumbang surplus terbesar dalam neraca 
perdagangan Indonesia yaitu Amerika Serikat dengan nilai USD 1,69 Miliar, diposisi ke�ga 
ada Filipina dengan nilai surplus mencapai USD 1,16 Miliar. Selanjutnya Malaysia dengan 
surplus USD 0,73 Miliar.

04

Grafik 2. Negara Utama Penyumbang Surplus dan Penyebab Defisit Juni 2022

Sumber: BPS (diolah PuskaEIPP BKPERDAG Juli 2022)*Ket: Juni 2022  Angka Sementara

Indonesia kembali mencatatkan surplus perdagangan dengan India sebesar USD 1,90 
Miliar. Angka tersebut berasal dari �ngginya ekspor non migas ke India sebesar USD 2,53 
Miliar. Surplus ini mengalami kenaikan yang signifikan dibanding bulan Juni tahun lalu 
yang hanya USD 0,04 Miliar. 

India Penyumbang Surplus Terbesar Juni 2022 dengan 
Nilai Mencapai USD 1,90 Miliar

Penyebab Defisit Terbesar Penyumbang Surplus Terbesar
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Komoditas lainya yang mencatatkan surplus yaitu Besi dan Baja (HS 27) sebesar USD 0,96 
Miliar.  Disusul kemudian Bijih, Terak dan Abu Logam (HS 26) sebesar USD 0,66 Miliar, Alas 
Kaki (HS 64) sebesar USD 0,63 Miliar (Grafik 3). Sementara itu, �ga produk penyumbang 
defisit perdagangan teratas adalah Mesin dan Peralatan Mekanis (HS 84), Mesin dan 
Perlengkapan Elektrik (HS 85) dan Plas�k dan barang dari Plas�k (HS 39) dengan jumlah 
defisit mencapai USD 3,91 Miliar. Defisit ini disebabkan oleh �ngginya nilai impor barang-
barang tersebut dari China (Grafik 3).

Grafik 3. Negara Utama Penyumbang Surplus dan Penyebab Defisit Juni 2022

Ket: Juni 2022 Angka Sementara Sumber: BPS (diolah PuskaEIPP BKPERDAG Juli 2022)

Bahan Bakar Mineral Kembali Mencatatkan Surplus Sebesar  USD 4,60 
Miliar

Bahan Bakar Mineral penyumbang terbesar terhadap surplus non migas Indonesia pada 
enam bulan pertama tahun 2022 sebesar USD 4,60 Miliar, seiring dengan lonjakan harga 
komoditas. Golongan barang ini melipu� Batu Bara, yang merupakan produk ekspor utama 
Indonesia. Surplus komoditas terbesar kedua Indonesia bulan Juni 2022 ditopang oleh 
Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15) dengan nilai mencapai USD 3,34 Miliar, meningkat 
dibandingkan bulan Mei lalu yang hanya surplus USD 1,85 Miliar. Peningkatan ini salah 
satunya dipengaruhi oleh pencabutan kebijakan larangan ekspor CPO pada 23 Mei 2022.

Penyebab Defisit Terbesar Penyebab Surplus Terbesar



Kinerja Ekspor Indonesia

06

Pada akhirnya kedua tantangan ini kerap membebani pertumbuhan ekonomi di sejumlah 
negara. Berdasarkan data proyeksi untuk tahun 2022, pertumbuhan ekonomi sejumlah 
negara memiliki tendesi melambat. 

Dua tahun sejak pandemi Covid-19 melanda, perekonomian dunia belum menunjukkan 
perbaikan yang signifikan. Di sisi lain, ekonomi dunia juga dibebani oleh resiko krisis energi 
dan pangan setelah adanya konflik Rusia dan Ukraina. Krisis tersebut disebabkan oleh 
terjadinya kenaikan harga energi dan komoditas yang signifikan mengingat Rusia dan 
Ukraina memiliki kontribusi yang besar dalam mensuplai pasokan energi dan beberapa 
bahan pangan di pasar dunia. Krisis ini menyebabkan inflasi yang sangat �nggi di sejumlah 
negara (New York Times, 2022).

Ekspor Non Migas ke Pasar Pakistan dan Turki 
Meningkat Tajam

Oleh: Fitria Faradila

Sumber: OECD, 2022

Grafik 4. Proyeksi Perkembangan Pertumbuhan 
Ekonomi Tahun 2021 dan 2022

Pertumbuhan ekonomi dunia 
di tahun 2022 diproyeksikan 
m e n c a p a i  3 , 0 2 % ,  j a u h 
melemah  d ib a n d in gkan 
dengan pencapaian di tahun 
2021 sebesar 4,46%. Di 
tengah perlambatan ekonomi 
d u n i a ,  p e r t u m b u h a n 
ekonomi Turki dan Argen�na 
justru melonjak. Pada tahun 
2022, pertumbuhan ekonomi 
Turki dan Argen�na diprediksi 
akan mencapai  masing-
masing sebesar 3,72% dan 
3,57% (OECD 2022) (Grafik 4).
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Sa lah  satu  faktor  kenaikan ekspor 
shortening ke pasar RRT yakni adanya 
k e s a d a r a n  m a s y a r a k a t  u n t u k 
mengkonsumsi makanan dengan bahan 
naba�, termasuk mentega (Future Market 
Insight, 2022). Selain itu, melonjaknya trend 
coffee shop di RRT juga berkontribusi pada 
kenaikan ekspor mentega mengingat coffee 
shop umumnya juga menjual snack, ro� dan 
pa�sserie yang tentunya membutuhkan 
mentega dalam pembuatannya. 

Pada periode Juni 2022, kenaikan ekspor non migas terbesar terjadi ke negara tujuan 
Pakistan dan Turki. Ekspor non migas ke Pakistan tercatat USD 544,73 Juta, meningkat 
hampir lima kali lipat dibandingkan bulan lalu (MoM). Ekspor non migas terutama berasal 
dari ekspor CPO berupa Refined Palm Oil (HS 15119020) dan Liquid Frac�ons of Palm Oil 
(HS 15119037) serta Batubara (HS 27011900). Ekspor CPO ke pasar Pakistan meningkat 
sejak pemerintah Pakistan melalui The Federal Board of Revenue (FBR) mencabut 
kebijakan bea masuk atas impor CPO dari Indonesia. Kebijakan ini dilakukan oleh 
pemerintah Pakistan setelah pihaknya melakukan kunjungan ke Indonesia dan bertemu 
dengan Menteri Perindustrian (Pro Pakistani Online, 2022). 

Berdasarkan negara tujuan, ekspor non migas Indonesia periode Juni 2022 masih 
didominasi oleh RRT dengan pangsa 20,74%. Nilai ekspor tercatat USD 5,09 Miliar, naik 
sebesar 10,90% dibandingkan nilai ekspor bulan lalu (MoM). Kenaikan ekspor non migas 
terbesar ke pasar RRT berasal produk Shortening atau Mentega (HS 15179043) yang 
meningkat sebesar 202,73% (MoM); Semi-finished Products of Stainless Steel (HS 
72189100) meningkat sebesar 150,02% (MoM); dan Chemical Wood Pulp (HS 47020020) 
sebesar 105,60% (MoM).  

Pemerintah Indonesia juga berencana menyasar 
pasar Pakistan untuk ekspansi ekspor CPO dan 
produk turunannya (Kemenperin, 2022). Hal ini 
disambut baik oleh pemerintah Pakistan 
mengingat produsen lokal  �dak mampu 
memenuhi  kebutuhan CPO dan produk 
turunannya, sehingga kekurangan kebutuhan 
tersebut dapat dipasok dari Indonesia. 

Grafik 5. Proyeksi Pertumbuhan Pasar 
Kedai Kopi China, 2019-2024

Sumber: Sawitindonesia.com, 2022Processed Palm Oil
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Ekspor Non Migas Indonesia pada Semester I 2022
Menunjukkan Peningkatan Signifikan
Ekspor non migas ke Turki pun mengalami peningkatan yang signifikan. Pada bulan Juni 2022, 
ekspor non migas ke Turki mencapai USD 258,50 Juta, meningkat sebesar 161,06% (MoM). 
Kenaikan ekspor ini terutama ditopang oleh produk kertas dan kertas karton (HS 48025590) 
yang meningkat sangat signifikan sebesar 1.137,51% dibandingkan bulan lalu (MoM). 
Sebelumnya pada Mei 2022, nilai ekspor kertas dan karton ke pasar Turki tercatat sebesar 
USD 2,70 Juta. Selang satu bulan kemudian, ekspor produk ini meningkat sangat signifikan 
menjadi sebesar USD 33,44 Juta (Tabel 1). Ekspor kertas dan kertas karton di pasar Turki 
rela�f �nggi karena produsen lokal �dak mampu memenuhi kebutuhan konsumen dan 
industri hilir, seper� industri jasa percetakan. Secara keseluruhan, porsi pangsa pasar impor 
sebesar 65,30% terhadap total market size pada tahun 2021 (Euromonitor, 2022). 

Tabel 1. Ekspor Non Migas ke Beberapa Negara Bulan Juni 2022

Sumber: BPS (diolah PuskaEIPP BKPERDAG Juli 2022)*Ket: Juni 2022 Angka Sementara

Secara kumula�f, ekspor non migas Indonesia pada Semester I 2022 ke beberapa negara 
tujuan menunjukkan perbaikan yang lebih baik lagi. Hal ini menunjukkan bahwa ekspor 
non migas Indonesia mulai pulih ke level yang mungkin lebih baik dibandingkan kondisi 
pre-pandemi (Tabel 2). 

Kinerja Ekspor Indonesia
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Berdasarkan 20 negara utama tujuan ekspor non migas Indonesia, seluruhnya mengalami 
kenaikan secara kumula�f. Peningkatan nilai ekspor nonmigas ke beberapa negara utama 
pada Semester I 2022 dibandingkan periode yang sama tahun 2021, diantaranya ke pasar: 
RRT (31,02%), Amerika Serikat (28,10%), India (105,87%), Jepang (41,91%), Malaysia 
(40,96%), Filipina (49,86%), Korea Selatan (59,71%), Singapura (34,20%), Vietnam 
(23,58%), Taiwan (52,39%), Thailand (19,67%), Belanda (36,27%), Pakistan (32,46%), 
Australia (15,98%), Bangladesh (30,63%), Jerman (19,41%), Italia (34,13%), Swiss 
(83,80%), Hongkong (51,75%), dan Belgia (61,90%) (Tabel 2). 

Tabel 2. Ekspor Non Migas ke Beberapa Negara 
Periode Semester I 2022

Sumber: BPS (diolah PuskaEIPP BKPERDAG Juli 2022)*Ket: Juni 2022 Angka Sementara
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Setelah mengalami pelemahan pada bulan Mei 2022 akibat libur lebaran yang cukup lama, 
kinerja ekspor pada bulan Juni kembali pulih. Nilai total ekspor Indonesia pada bulan Juni 
2022 tercatat sebesar USD 26,09 Miliar, naik 21,30% (MoM), sementara ekspor non migas 
pada Juni 2022 naik 22,71% menjadi USD 24,56 Miliar. Apabila dibandingkan dengan Juni 
tahun lalu nilai ekspor pada Juni 2022 naik signifikan 40,68% YoY, sedangkan ekspor non 
migas pada bulan yang sama mengalami peningkatan sebesar 41,89% YoY. Sementara itu, 
15 komodi� utama ekspor non migas pada Juni 2022 naik 53,05% YoY, sedangkan ekspor 
komodi� non migas lainnya naik 14,95% YoY (Tabel 3). 

Kinerja Ekspor pada Pertengahan Tahun 
Kembali Pulih

Oleh: Hasni

Tabel 3. Pertumbuhan Ekspor Produk Non Migas HS 2 digit Periode Juni 2022

Sumber: BPS (diolah PuskaEIPP BKPERDAG Juli 2022)*Ket: Juni 2022 Angka Sementara
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Dari 15 produk ekspor non migas utama Indonesia, hanya Besi dan Baja (HS 72) yang 
menunjukkan pelemahan pada Juni 2022 dibanding bulan sebelumnya yaitu sebesar 
18,02% MoM. Sementara itu, produk ekspor non migas yang mengalami peningkatan 
terbesar pada Juni 2022 antara lain Lemak dan Minyak Hewan/Naba� (HS 15) melonjak 
300,66% MoM, Pakaian dan Aksesorinya (bukan raJutan) (HS 62) naik 50,57%, Kendaraan 
dan Bagiannya (HS 87) naik 40,11% dan Alas Kaki (HS 64) naik 36,18% MoM.

Kebijakan ekspor terkait produk CPO dan turunannya beberapa waktu terakhir menjadi 
sorotan. Tidak dapat dipungkiri banyak faktor yang ikut berperan dalam kebijakan 
tersebut, antara lain harga minyak dunia yang dinamis, kondisi poli�k global yang sedang 
�dak stabil akibat beberapa konflik antar negara, �ngkat inflasi global yang meningkat dan 
pandemi Covid-19 yang belum benar-benar pulih.  Di sisi lain, CPO merupakan salah satu 
produk perkebunan yang masih menjadi primadona ekspor nasional. Menurut data yang 
dilansir oleh USDA, Indonesia tercatat sebagai negara produsen palm oil terbesar dunia 
dengan jumlah produksi tahun 2021/2022 mencapai 44,5 Juta ton (Grafik 6). 

Produk CPO dan Turunannya (HS 15) Kembali Menjadi
Primadona Ekspor 

Grafik 6. Negara Produsen Palm Oil Dunia 2021/2022

Sumber: US Department of Agriculture (USDA), 2022

Berdasarkan harga Palm Oil dan Palm Kernel Oil dunia yang dirilis oleh World Bank, 
memang terjadi penurunan harga pada bulan Juni 2022. Hal ini juga yang memacu 
peningkatan kinerja ekspor produk CPO dan turunannya. Dimana harga Palm Oil tercatat 
sebesar USD 1.501,10/MT, sedangkan harga Palm Kernel Oil USD 1.554,50/MT (Grafik 7). 
Peningkatan ekspor HS 15 selain dipicu oleh turunnya harga juga didorong oleh 
peningkatan volume ekspor CPO. Hal ini dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah yang 
melarang ekspor CPO dan produk turunannya selama periode 28 April-22 Mei 2022, 
kemudian ekspor mulai dibuka kembali sejak tanggal 23 Mei 2022.

Malaysia berada di posisi 
kedua dengan produksi 
sebesar 18,7 Juta Ton, 
meskipun produksinya 
d i b a w a h  I n d o n e s i a 
namun bursa Malaysia 
d i n s i n y a l i r  m a s i h 
memberikan pengaruh 
yang  kuat  terhadap 
harga CPO global.
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Pemerintah resmi membebaskan tarif pungutan ekspor CPO beserta produk turunannya 
selama periode 15 Juli sampai dengan 31 Agustus 2022. Melalui Peraturan Menteri 
Keuangan Republik Indonesia (PMK) Nomor 115/PMK.05/2022 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 103/PMK.05/2022 tentang Tarif Layanan Badan 
Layanan Umum Badan Pengelola dan Perkebunan Kelapa Sawit Pada Kementerian 
Keuangan. Kebijakan ini mengatur tarif pungutan untuk program percepatan ekspor flush 
out atas CPO beserta produk turunannya. Pembebasan tarif pungutan ekspor dilakukan 
berdasarkan usulan Sekretariat Komite Pengarah Badan Layanan Umum Badan Pengelola 
Dana Perkebunan (BLU BPDP) Kelapa Sawit. Pembebasan tarif pungutan dilakukan 
terhadap ekspor 26 jenis CPO dan produk turunannya sampai 31 Agustus 2022.

CPO dan produk turunannya memberikan pangsa ekspor sebesar 13% dari total ekspor 
Indonesia. Dengan demikian, pembukaan kembali ekspor CPO dan produk turunannya 
akan berdampak besar kepada kinerja ekspor dan surplus neraca perdagangan. 
Selanjutnya pada pertengahan Juni, pemerintah mengeluarkan program flush out atau 
percepatan penyaluran ekspor untuk komoditas CPO dan turunannya. Kebijakan tersebut 
akan diberlakukan selama periode 14 Juni 2022 sampai 31 Juli 2022. Program flush out 
berlaku untuk Refined, Bleached and Deodorized Palm Oil (RBD), Palm Oil, Refined, 
Bleached and Deodorized Palm Olein (RBD Palm Olein), dan Used Cooking Oil (UCO). 
Kebijakan ini dimaksudkan untuk op�malisasi dan stabilisasi rantai produksi dan 
perdagangan CPO dan produk turunannya, mendorong pertumbuhan ekonomi, serta 
menjaga stabilitas produksi dan harga tandan buah segar (TBS) di �ngkat petani.

Grafik 7. Perkembangan Harga Palm Oil dan Palm Kernel Oil Dunia, 2021-2022 (Juni)

Sumber: Pinksheet Data-World Bank (diolah Puska EIPP BK Perdag, 2022)

Kemudian pada tanggal 1 September 2022, ekspor semua jenis produk CPO dan 
turunannya akan dikenakan tarif pungutan ekspor kecuali Tandan Buah Segar (TBS). Tarif 
pungutan ekspor CPO dan turunannya ditetapkan dengan kisaran nilai USD 55 per ton 
hingga USD 240 per ton, mengiku� dinamika pergerakan harga CPO dunia.
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Alas Kaki (HS 64) merupakan merupakan salah satu produk ekspor nonmigas Indonesia 
yang mencatatkan pertumbuhan yang rela�f �nggi di bulan Juni 2022. Pertumbuhan 
ekspor produk tersebut mencapai 36,18% MoM, lebih �nggi dari pertumbuhan total 
ekspor non migas sebesar 22,71% MoM. Peningkatan kinerja ekspor Alas Kaki di bulan Juni 
2022 mencerminkan normalisasi kinerja industri dalam negeri setelah pada bulan Mei 
2022 mengalami perlambatan karena adanya pengurangan jam kerja akibat adanya cu� 
bersama dan libur Idul Fitri.

Ekspor Alas Kaki Indonesia Juni 2022 Kembali Meningkat Setelah 
Bulan Sebelumnya Terkontraksi Akibat Faktor Musiman Idul Fitri

Oleh: Aditya P Alhayat

Grafik 8.  Kinerja Ekspor Bulanan Produk Alas Kaki Indonesia, 2021-2022

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)

Pola kenaikan kinerja ekspor Alas Kaki setelah Idul Fitri merupakan faktor musiman yang 
juga terlihat di bulan Juni tahun 2021. Namun demikian, nilai ekspor Alas Kaki Indonesia 
selama dua tahun terakhir menunjukkan kenaikan dengan tren sebesar 2,53% per bulan. 
Rata-rata ekspor Alas Kaki Indonesia ke dunia selama periode Semester I 2022 mencapai 
USD 659,49 Juta per bulan, lebih �nggi dibandingkan dengan rata-rata kinerja ekspor Alas 
Kaki di tahun 2021 sebesar USD 513,77 Juta per bulan. Hal tersebut dapat menjadi indikasi 
bahwa industri Alas Kaki mulai pulih dari dampak pandemi Covid-19 (Grafik 8).

Ket: Juni 2022 Angka Sementara
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Amerika Serikat dan Republik Rakyat Tiongkok (RRT) 
merupakan Pasar Utama Ekspor Produk Alas Kaki Indonesia

Commodity Review

Amerika Serikat merupakan pasar utama ekspor Alas Kaki Indonesia dengan pangsa ekspor 
mencapai 34,30% terhadap total ekspor Alas Kaki Indonesia ke dunia di tahun 2021. Pada 
periode Januari-Mei 2022, realisasi ekspor Alas Kaki ke Amerika Serikat mengalami 
peningkatan 50,48%, lebih �nggi dibandingkan dari tren peningkatan ekspornya selama 
periode 2019-2021. Peningkatan ekspor ke AS di awal tahun 2022 sejalan dengan kenaikan 
pengeluaran konsumen, terutama pada produk pakaian dan alas kaki yang meningkat 
2,83% di kuartal I-2022. Importasi Alas Kaki Amerika Serikat dari dunia pada periode 
Januari-Mei 2022 juga mengalami peningkatan dengan tren 5,46% per bulan.

Selain Amerika Serikat, pasar ekspor Alas Kaki yang berkontribusi besar terhadap 
peningkatan kinerja ekspor Indonesia atas produk ini adalah RRT. Pada periode Januari-
Mei 2022, ekspor Alas Kaki ke RRT mencapai USD 339,47 Juta dengan pangsa sebesar 
10,46%. Meskipun pada Januari-Mei 2022 hanya mengalami kenaikan 3,76%, namun tren 
ekspor Alas Kaki ke RRT selama than 2019-2021 menunjukkan peningkatan yang cukup 
�nggi, yaitu sebesar 22,91% per tahun. Saat ini, RRT menjadi pasar Alas Kaki yang 
potensial kategori atle�k karena adanya inisia�f peraturan yang berkaitan dengan 
kebugaran dan program la�han nasional, �ngkat urbanisasi yang cepat, peningkatan 
pendapatan per kapita, serta banyaknya penyelenggaraan acara olahraga berskala 
internasional (PRNewswire).

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)

Tabel 4. Negara Tujuan Ekspor Alas Kaki

Ket: Jan-Mei Angka Realisasi
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Kinerja ekspor Alak Kaki Indonesia pada Januari-Mei 2022 didukung oleh peningkatan 
ekspor alas kaki olahraga.  Berdasarkan klasifikasi HS 6 digit, terdapat dua produk alas kaki 
olahraga yang memiliki nilai ekspor yang �nggi, yaitu: Alas Kaki Olahraga dengan Bagian 
Atasnya Berbahan Teks�l yang Mencakup Sepatu Tenis, Sepatu Bola Basket, Sepatu 
Senam, Sepatu La�han, dan Sejenisnya (HS 640411) dan Alas Kaki Olahraga dengan Bagian 
Atas Berbahan Kulit Samak Selain Bot Ski dan Snowboard (HS 640319) (Tabel 5). Kedua 
produk tersebut pada tahun 2021 berkontribusi sebesar 69,67% terhadap ekspor Alas 
Kaki Indonesia ke dunia dan kontribusinya semakin meningkat pada Januari-Mei 2022, 
yaitu mencapai 71,10%. Atas produk alas kaki olahraga HS 640411, Indonesia menempa� 
urutan ke�ga ekspor�r dunia, di bawah Vietnam dan Belgia. 

Kinerja Ekspor Alas Kaki Indonesia Ditopang oleh Produk 
Alas Kaki Olahraga

Tabel 5. Ekspor Alas Kaki Indonesia berdasarkan HS

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)

Sementara itu, Indonesia berada pada urutan 
pertama ekspor�s Alas Kaki Olahraga (HS 
640319), dengan nilai ekspor yang jauh 
mengungguli Italia, India, dan RRT. Data-data 
tersebut menegaskan bahwa Indonesia 
memiliki spesialisasi dan keunggulan dalam 
memproduksi  sepatu olahraga serta 
merupakan bagian dari rantai produksi 
global, seper� Nike, Addidas, dan Puma. Sumber: Nike, Adidas, & Puma Logos Sumber: Google Image (2022)

Ket: Jan-Mei Angka Realisasi
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Analisis Kinerja Ekspor Pakaian Jadi/Barang Teks�l 
Rajutan (HS 61) dan Pakaian Jadi Bukan Rajutan (HS 62)

Oleh: Nurlaila Nur Muhammad

Teks�l dan Produk Teks�l (TPT) merupakan salah satu produk unggulan ekspor Indonesia, 
khususnya TPT dalam HS 61 (Pakaian Jadi Rajutan) dan HS 62 (Pakaian Jadi Bukan Rajutan.  
Sebelum membahas secara lebih de�l mengenai kinerja ekspor pakaian jadi, ada baiknya 
terlebih dahulu kita melihat kinerja ekspor impor dan neraca perdagangan Indonesia yang 
masih terus cemerlang. Perkembangan kinerja perdagangan luar negeri Indonesia pada 
semester pertama tahun 2022 tetap menunjukkan capaian posi�f. Baik capaian ekspor, 
capaian impor maupun capaian surplus neraca perdagangan. 

Tabel 6. Ekspor Non Migas Terbesar Indonesia 
Januari-Juni 2022

Ekspor dan impor masing-masing mengalami peningkatan sebesar 37,33%  dan 21,62% 
dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Surplus neraca perdagangan senilai 
USD 24,89 Miliar pada semester pertama tahun 2022 ini juga jauh lebih besar 
dibandingkan        surplus pada periode 
yang sama tahun lalu yang hanya 
sebesar USD 11,84 Miliar. Capaian 
ini terjadi antara lain merupakan 
kontribusi dari kinerja ekspor 
produk Bahan Bakar Mineral 
(18,09%), produk Lemak dan 
Minyak Hewan/Naba� (11,35%) 
dan produk Besi dan Baja (10,86%). 
Pakaian Jadi Bukan Rajutan (HS 62) 
merupakan urutan ke-4 dari lima 
besar produk dengan kinerja 
peningkatan ekspor ter�nggi di 
bulan Juli dibandingkan bulan Mei 
2022 (Tabel 6).

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)
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Amerika Serikat, Jerman, Perancis, Jepang, Spanyol dan Inggris merupakan negara-negara 
pengimpor terbesar produk Pakaian Jadi, baik yang termasuk di dalam kelompok HS 61 
maupun HS 62 dengan nilai impor di atas USD 10,00 Miliar. Total permintaan dari negara-
negara tersebut hampir mencapai lima puluh persen dari total permintaan dunia (Tabel 7 
dan Tabel 8). 

Permintaan Produk Pakaian Dunia Tetap Tinggi di Tengah Ke�dakpas�an 
Akibat Disrupsi Ekonomi Tahun 2021

Sumber: ITC Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)

Tabel 7. Negara Impor�r Utama Produk Pakaian Jadi/ Barang Teks�l 
Rajutan HS 61 Periode 2017-2021

Sumber: ITC Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)

Tabel 8. Negara Impor�r Utama Produk Pakaian Jadi Bukan Rajutan HS 62 
Periode 2017-2021

Walaupun dunia dalam situasi yang �dak menentu dan  dampak perang Rusia dengan 
Ukraina yang menimbulkan distorsi perdagangan dan dengan terjadinya inflasi global dan 
resesi ekonomi yang menimpa beberapa negara termasuk Amerika Serikat, permintaan 
terhadap pakaian jadi oleh Amerika Serikat dan negara-negara Eropa justru meningkat dan 
bahkan dapat diperkirakan akan terjadi peningkatan permintaan menjelang musim dingin 
nan�. Hal tersebut tentunya dapat mendorong negara-negara pemasok seper� Indonesia 
untuk meningkatkan ekspornya ke negara-negara dimaksud. 
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Bagaimana kinerja ekspor Indonesia atas produk pakaian jadi baik HS 61 maupun HS 62 
dan apakah Indonesia dapat mengan�sipasi kenaikan permintaan di negara-negara 
tersebut? Kinerja ekspor produk Pakaian Jadi Indonesia cukup menjanjikan walaupun 
sempat mengalami penurunan kinerja ekspor pada masa Pandemi Covid19 tahun 2020 
dan berangsur membaik pada tahun 2021 dan 2022. Negara tujuan ekspor Indonesia yang 
paling utama adalah Amerika Serikat dengan nilai ekspor sebesar USD 2,71 Miliar pada 
tahun 2021 untuk HS 61. Sementara untuk produk HS 62 negara tujuan utama juga adalah 
Amerika Serikat dengan nilai ekspor sebesar USD 2,16 Miliar (Tabel 9 dan Tabel 10).

Kinerja Ekspor Indonesia atas Produk Pakaian Jadi 

Tabel 9. Tujuan Ekspor Pakaian Jadi/Barang Teks�l Rajutan (HS 61) Indonesia

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022) Ket: Jan-Mei 2022 Angka Realisasi
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Pada Januari-Mei 2022, terjadi peningkatan ekspor dua kali lipat ke Amerika Serikat 
dibandingkan periode Januari-Mei 2021. Untuk HS 61 nilai ekspor pada periode tersebut 
sebesar USD 909,39 Juta tahun 2021 naik menjadi USD 1,32 Miliar. Sedangkan untuk HS 62 
pada periode yang sama tahun 2021 nilai ekspor sebesar USD 717,55 Juta naik menjadi USD 
1,14 Miliar pada periode yang sama tahun 2022. Tabel 9 dan Tabel 10 memberikan informasi 
terkait �ga puluh negara utama tujuan ekspor produk Pakaian Jadi/Barang Teks�l Rajutan (HS 
61) dan Pakaian Jadi Bukan Rajutan (HS 62), dan mendominasi nilai ekspor di atas 95% dari 
total ekspor Pakaian Jadi Indonesia.

Tabel 10. Tujuan Ekspor Pakaian Jadi Bukan-Rajutan (HS 62) Indonesia

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)

Selain negara-negara tujuan ekspor utama seper� Amerika Serikat, Jerman, Jepang, 
Perancis, Spanyol dan Inggris, juga terdapat potensi peningkatan ekspor ke beberapa 
negara lainnya seper� Chili, Kanada, Belanda, Belgia, Italia, Austria dan negara Eropa 
lainnya. Dengan adanya peningkatan permintaan dari dunia terhadap produk Pakaian Jadi 
Indonesia baik yang Rajutan maupun yang Bukan Rajutan telah mendorong industri TPT 
Indonesia menjadi lebih bergairah dan bangkit kembali dari masa kontraksi yang terjadi 
pada masa Pandemi Covid19 tahun 2020.

Ket: Jan-Mei 2022 Angka Realisasi
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Argen�na merupakan negara dengan 
ekonomi terbesar kedua di Amerika Selatan 
setelah Brazil pada tahun 2021 . Argen�na 
tergabung dalam forum G20 dan blok 
perdagangan Mercosur. Mercosur (Mercado 
Comun del Cono Sur) atau lazim dikenal 
sebagai The Common Market of South 
merupakan perjanjian blok perdagangan 
antara negara-negara di Amerika Selatan 
yang diinisiasi oleh Argen�na, Brasil, 
Paraguay, dan Uruguay. Selain negara 
tersebut, terdapat pula associate members 
yang terdiri atas Bolivia, Chile, Colombia, 
Ecuador, Guyana, Peru, dan Suriname. 

Argen�na, Negara Mercosur yang Potensial bagi 
Peningkatan Ekspor Manufaktur Indonesia

Oleh: Choirin Nisaa’

Tujuan utama Mercosur adalah untuk 
mewujudkan pergerakan bebas bagi 
barang, modal, jasa, dan penduduk negara 
anggota. Mercosur menjadi pen�ng karena 
merupakan blok perdagangan terbesar di 
Amerika Selatan. Melakukan perdagangan 
dengan Argen�na yang merupakan negara 
strategis di blok perdagangan Mercosur, 
dapat menjadi salah satu upaya intensifikasi 
ekspor non migas Indonesia di kawasan 
Amerika Selatan.

Sumber: Council on Foreign Relations (2022)Mercosur Member Countries
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Ekonomi Argen�na Membaik Paska Pandemi Tahun 2020
Selain sebagai pintu masuk perdagangan Kawasan 
Amerika Selatan yang menjanjikan, Argen�na 
sendiri juga merupakan pasar ekspor yang 
potensial. Setelah mengalami rebound yang 
cukup kuat pada pertengahan 2021, GDP 
Argen�na diprediksi akan meningkat 3,6% pada 
tahun 2022 kemudian kembali meningkat 1,9% 
pada tahun 2023. Ak�fitas ekonomi Argen�na 
pada tahun 2021 menunjukkan kinerja yang baik 
bahkan melampaui level ak�fitas ekonomi pada 
periode prepandemi.

Sumber: OECD Economic Outlook, vol 2022Argentina Economic Snapshot

           Namun demikian, indeks kepercayaan konsumen masih berfluktuasi 
selama periode 2020-2022  (OECD, 2022) (Grafik 9). Prognosis indikator ekonomi Argen�na 
yang posi�f menunjukkan bahwa ekonomi negara ini masih cukup kuat, sehingga berpotensi 
untuk dijadikan sebagai negara tujuan intensifikasi ekspor Indonesia ke depannya. 

Negara ekspor�r terbesar dalam perdagangan 
internasional Argen�na yaitu RRT (China), Brazil, 
dan Amerika Serikat. Sedangkan Indonesia hanya 
menempa� ranking ke-30, masih dibawah 
peringkat negara peer ASEAN lainnya seper� 
Malaysia (Peringkat 24), dan Vietnam (Peringkat 
10). Impor dari ke�ga supplier terbesar mencapai 
50,47% dari total impor Argen�na dari dunia, 
sedangkan Indonesia hanya menguasai 0,60% dari 
total impor Argen�na (Grafik 10). 

Indonesia Merupakan Ekspor�r Terbesar ke 30 di Argen�na
Grafik 10. Negara Ekspor�r di Pasar 

Argen�na 2021 (USD Juta)

Sumber: ITC Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)

Impor Non Migas Argen�na Didominasi oleh Produk Manufaktur 
Grafik 11. Komposisi Impor 

Argen�na 2021

Sumber: ITC Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)

Dilihat dari komposisi impor non migas pada tahun 2021, 
impor Argen�na dari dunia terdiri dari 79,59% barang 
manufaktur, sedangkan sisanya sebesar 11,49% dan 8,92% 
merupakan impor komodi� primer dan industri primer. 
Sedangkan jika dilihat dari HS 6 digit, impor non migas 
terbesar Argen�na yaitu Kedelai (HS 120190) yang 
mencapai USD 2,62 Miliar atau 4,15% dari total impor 
Argen�na (Grafik 11). 

Grafik 9. Indikator Ekonomi Argen�na
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Selain itu, beberapa produk utama impor Argen�na dari dunia yaitu Komponen dan 
Bagian Telephone Set (HS 851770) dengan pangsa 1,95%, Vaksin (HS 300220) sebesar 
1,86%, Mobil Penumpang (HS 870323) sebesar 1,42% , dan Bijih Besi dan Konsentrat 
(HS260112) sebesar 1,35%. Beberapa produk impor utama Argen�na yang mengalami 
peningkatan signifikan tahun 2021 diantaranya yaitu Vaksin (HS 30220), Bijih Besi dan 
Konsentrat (HS 260112), dan Urea (HS 310210) yang masing-masing tumbuh 362,23%; 
281,96%; serta 144,50% di bandingkan tahun sebelumnya (Tabel 11). 

Tabel 11. Produk Utama Impor Non Migas Argen�na dari Dunia 

Sumber: ITC Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)

Perdagangan Indonesia dengan Argen�na Menghasilkan Neraca 
Defisit bagi Indonesia
Historis perdagangan Indonesia dengan Argen�na selama lima tahun terakhir 
mencatatkan nilai defisit bagi neraca perdagangan Indonesia. Pada tahun 2021, ekspor 
Indonesia ke Argen�na mencapai USD 280,33 Juta dengan pertumbuhan 76,41% YoY dan 

impor mencapai USD 2.039,14 Juta 
dengan pertumbuhan 16,67% YoY, 
sehingga didapatkan neraca defisit 
senilai USD 1.758,81 Juta. Ekspor 
Indonesia ke Argen�na juga 
menunjukkan trend penurunan 
sebesar 2,99% selama lima tahun 
terakhir, sedangkan impor justru 
menunjukkan trend  kenaikan 
sebesar 14,17% (Tabel 12). 

Tabel 12. Neraca Perdagangan Indonesia-Argen�na 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)
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Namun demikian, jika dilihat lebih detail, komposisi impor non migas Indonesia dari 
Argen�na didominasi oleh produk dari Industri Primer, sedangkan ekspor non migas 
Indonesia ke Argen�na justru didominasi oleh produk sektor Manufaktur (Grafik 11). 

Grafik 11.  Komposisi Ekspor dan Impor Indonesia-Argen�na

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)

Ekspor Non Migas Indonesia ke Argen�na Didominasi oleh 
Produk Sektor Manufaktur

Jika dilihat pada level HS 6 digit, impor Indonesia di sektor Industri Primer paling besar 
adalah Bungkil/Bubuk Kedelai (HS 230400) dengan nilai mencapai USD 1,49 Miliar atau 
73,97% dari total impor asal Argen�na, diiku� dengan Krustasea (udang-udangan) (HS 
030617) dengan pangsa 1,23%, dan Produk Susu (HS 040410) dengn pangsa mencapai 
0,80%.  Kondisi ini semakin menekankan pen�ngnya Indonesia meningkatkan ekspor non 
migas terutama produk sektor Manufaktur ke Argen�na agar dapat mengimbangi 
�ngginya impor Indonesia terhadap produk Industri Primer negara tersebut, sehingga 
tercipta neraca perdagangan posi�f bagi Indonesia (Tabel 13).

Hal ini menunjukkan 
b a h w a  m a y o r i t a s 
produk yang diimpor 
oleh Indonesia dari 
Argen�na memil ik i 
nilai tambah yang lebih 
rendah dibandingkan 
produk yang diekspor 
Indonesia ke Argen�na. 

Tabel 13.  Impor Indonesia dari Argen�na (Sektor Industri Primer)

Ekspor non migas Indonesia ke Argen�na periode tahun 2021 mencapai USD 280,33 Juta 
atau tumbuh 76,41% YoY. Namun demikian, rata-rata laju pertumbuhan ekspor non migas 
Indonesia ke Argen�na selama periode 2017-2021 menunjukkan trend nega�f sebesar 
2,99%. Sembilan dari sepuluh besar produk utama ekspor Indonesia ke Argen�na 
merupakan produk sektor Manufaktur (Tabel 14). 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022) Ket: Jan-Mei 2022 Data Ralisasi
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Jika dilihat lebih dalam pada level HS 6 digit, ekspor terbesar Indonesia ke Argen�na pada 
tahun 2021 diantaranya yaitu Karet TSNR (HS 400122), Pupuk (HS 310210), Peralatan 
Penangkap Sinyal dan Transmisi (HS 852990), Peralatan Telekomunikasi (HS 851762), serta 
Alas Kaki Olahraga (HS 640411). Kelima produk tersebut menguasai sebanyak 48,28% 
pangsa ekspor non migas Indonesia ke Argen�na (Tabel 14). 

Tabel 14.  Ekspor Non Migas Indonesia ke Argen�na 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)

Ekspor non migas Indonesia ke Argen�na periode Januari-Mei 2022 juga menunjukkan 
peningkatan signifikan sebesar 33,52% dibandingkan periode yang sama tahun 2021. 
Terdapat beberapa produk ekspor yang untuk pertama kalinya muncul di tahun 2021 dan 
tetap menunjukkan performa yang baik pada periode Januari-Mei 2022. Produk tersebut 
diantaranya yaitu Peralatan Penangkap Sinyal dan Transmisi (HS 852990) serta Alas Kaki 
Olahraga (HS 640411 dan HS 640319). Selain itu, kinerja ekspor Karet TSNR Indonesia ke 
Argen�na juga menunjukkan peningkatan, baik di tahun 2021 maupun periode Januari-
Mei 2022 (Tabel 14). 

Masih Terdapat Potensi Ekspor Indonesia ke Argen�na yang 
Belum Dimanfaatkan

Menurut The Export Poten�al Map, potensi ekspor Indonesia ke Argen�na mencapai USD 
451 Juta, dimana senilai USD 293 Juta merupakan potensi yang belum dimanfaatkan 
(untapped poten�al). Produk dengan label untapped poten�al merupakan produk yang 
berpotensi untuk di�ngkatkan ekspornya di Argen�na karena nilai ekspornya masih 
memiliki ruang untuk diperbesar, sehingga dapat mendorong kinerja ekspor Indonesia ke 
Argen�na secara keseluruhan. 

Ket: Jan-Mei 2022 Data Ralisasi
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Beberapa produk ekspor Indonesia yang memiliki nilai untapped poten�al ekspor �nggi di 
Argen�na diantaranya yaitu kelompok produk Motor (HS 871120), Mobil Penumpang (HS 
8703XX), Palm Kernel (HS 151329); Urea (HS 310210); Peralatan Penangkap Sinyal Televisi 
(HS 8528XX),  Alas Kaki Olahraga (HS 640411), Kertas (HS 48XXXa), Mesin Perkantoran (HS 
84XXXc), Pes�sida (HS 3808), dan Komponen dan Aksesoris Kendaraan Bermotor (HS 
8708XX) (Grafik 12). 

Grafik 12.  Produk Indonesia dengan Potensial Ekspor Tinggi ke Argen�na

Sumber: ITC Trademap Export Potential Map (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)



Market Review

26

Kazakhstan merupakan salah satu negara menuju maju (emerging market) dengan Produk 
Domes�k Bruto (PDB) nominal mencapai USD 190,8 Miliar atau tumbuh 4,0% di tahun 
2021 (IMF, 2022). Perekonomian Kazakhstan pada mulanya mengalami penurunan dras�s 
pasca merdeka dari Uni Soviet di akhir tahun 1991, namun keadaan tersebut berangsur 
pulih memasuki tahun 2000-an dengan GDP tumbuh hingga 9,8% YoY di 2000 (Grafik 12).  

Penetrasi Pasar Kazakhstan untuk Menekan Defisit 
Perdagangan Indonesia

Oleh: Riska Isditami Syarif

Sebagai negara republik terbesar ke-2 dari pecahan Uni Soviet setelah Rusia dan negara 
terluas ke-9 secara luas wilayah, Kazakhstan menjadi salah satu negara transkon�nental 
yang sebagian besar wilayahnya masuk ke dalam kawasan Asia Tengah dan sebagian kecil 
lainnya masuk ke kawasan Eropa Timur. Selain itu, Kazakshtan juga berbatasan langsung 
dengan beberapa negara di antaranya Rusia di sebelah utara, Cina di �mur, Kyrgyzstan, 
Uzbekistan, dan Turkmenistan di Selatan, dan di barat dengan Laut Kaspia dan Rusia. Dari 
sisi demografis, jumlah penduduk Kazakhstan sekitar 20 Juta jiwa, dengan dominan 
muslim. Potensi dari perekonomian yang tumbuh pesat, lokasi geografis yang strategis, 
dan perdagangan produk halal membuat Kazakhstan layak untuk dijadikan salah satu 
mitra perluasan pasar ekspor Indonesia.

Grafik 12. Pertumbuhan Ekonomi Kazakhstan 
(%YoY)

D i  t a h u n - t a h u n  b e r i k u t n y a , 
pertumbuhan ekonomi Kazakhstan 
rela�f stabil walaupun �dak dapat 
disangkal bahwa kondisi pandemi 
sempat membuat perekonomian 
Kazakhstan juga terguncang hingga 
GDP turun -2,6% YoY di tahun 2020 
( G r a fi k  1 2 ) .  P e r e k o n o m i a n 
Kazakhstan terutama didukung oleh 
sumber daya alam mereka yaitu 
Pertanian dan Pertambangan. Sumber: WEO Database IMF, 2022 | *diestimasikan
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Perdagangan utama Kazakhstan meni�kberatkan pada kekayaan alamnya seper� minyak, 
gas, batu bara, uranium, dan mineral lainnya. Selain itu, Kazakhstan juga mempunyai 
potensi pertanian yang melimpah salah satunya biji gandum. Tercatat dari kinerja 
perdagangan dengan dunia, Kazakhstan memperoleh perdagangan surplus mencapai USD 
7,67 Miliar di tahun 2021 atau turun -13,56% dibandingkan tahun sebelumnya (Trademap, 
2022). Sementara itu, perdagangan antara Indonesia dengan Kazakhstan cenderung 
menghasilkan neraca defisit bagi Indonesia kecuali di tahun 2018 dan 2019 (Grafik 13). 

Produk Besi Baja dan Batu Bara Penyumbang Defisit Terbesar 

Ket: Januari-Mei 2022 Angka Realisasi

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)

Defisit perdagangan ter�nggi mencapai USD 251,20 Juta di tahun 2021. Selama 2015-
2021, kenaikan impor rata-rata dari Kazakhstan cenderung �nggi yaitu sebesar 65,52% per 
tahun. Bahkan, berdasarkan rilis data perdagangan bulan Juni 2022, impor asal Kazakhstan 
meningkat signifikan mencapai 9.798.176,19% MoM atau USD 76,13 Juta, dengan 
dominasi produk impor sebesar 99,67% dari bahan bakar mineral (HS 27). Produk impor 
utama Indonesia dari Kazakhstan antara lain Ferro-Chromium (HS 72024100) dengan 
pangsa 64,94%, Batu Bara (HS 27011210) dengan pangsa 24,76%, dan Besi Non Paduan 
(HS 72071900) dengan pangsa 9,90% di tahun 2021. Secara otoma�s, ke�ga produk 
tersebut menjadi produk penyumbang defisit perdagangan terbesar bagi Indonesia.

Grafik 13. Neraca Perdagangan Indonesia - Kazakhstan

Mendorong Kembali Ekspor Produk Elektronika seper� 
Sebelum Masa Pandemi
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, perdagangan Indonesia dengan Kazakhstan 
menunjukkan surplus perdagangan di tahun 2018 dan 2019. Sayangnya, pandemi COVID-
19 di tahun 2020 menyebabkan ekspor Indonesia ke negara tersebut turun signifikan 
mencapai 90,45% YoY sehingga neraca perdagangan kembali defisit. 
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Di tahun 2019, ekspor Indonesia ke Kazakhstan ter�nggi mencapai USD 207,14 Juta atau 
naik 517,19% YoY. Kenaikan ekspor tersebut didorong oleh kelompok produk elektronika 
diantaranya Switchboard (HS 85372019), Panel Kontrol (HS 85371019), Smart Cards (HS 
85235200), Penangkal Pe�r (HS 85354000), Pemutus Sirkuit Otoma�s (HS 85352910), dan 
Bagian dari Sakelar Listrik, Soket & Steker (HS 85389019) seper� yang dapat dilihat pada 
Tabel 15. Pada dua tahun berikutnya, ekspor produk tersebut menurun bahkan 
menghilang, padahal permintaan Kazakshtan dari dunia terhadap produk Elektronika (HS 
85) masih tumbuh rata-rata 4,72% per tahun selama 2017-2021. (Trademap, 2022). Oleh 
karena itu, suatu langkah yang baik untuk kembali mendorong ekspor produk elektronika 
Indonesia ke pasar Kazakhstan. 

Tabel 15. Produk Utama Ekspor Indonesia ke Kazakhstan, sort by 2019

Ket: Januari-Mei 2022 Angka Realisasi Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)

Terdapat Produk Potensial Lainnya yang juga Perlu Didorong 
Ekspornya

Berdasarkan data Trademap (2022), permintaan impor Kazakhstan dari dunia rata-rata 
tumbuh 11,74% per tahun selama 2017-2021. Di tahun 2021, impor Kazakhstan mencapai 
USD 47,18 Miliar dengan kenaikan sebesar 47,18% YoY. Pemasok utama Kazakhstan 
berasal dari Rusia (34,93%), RRT (16,67%), dan Korea Selatan (12,83%). Sementara itu, 
Indonesia menempa� urutan ke-49 dengan pangsa 0,10%, padahal negara tetangga 
seper� Malaysia dan Thailand menempa� posisi lebih atas yaitu ke-26 dan ke-34 pemasok 
ke Kazakhstan. Hal ini menunjukkan masih terdapatnya produk ekspor potensial Indonesia 
yang perlu di dorong ekspornya di Pasar Kazakhstan.
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Beberapa produk tersebut diantaranya: CPO dan Turunannya (HS 151190, HS 151790, dan 
HS 15162); Logam (HS 800110 dan HS 7304Xc); Kertas Koran (HS 48XXXX); Kendaraan 
Bermotor (HS 8703XX); Alas Kaki (HS 6403XX dan HS 6402XX); Makanan Olahan (HS 
210112 dan HS 210690); Ban Karet (HS 401110); Mesin Pompa (HS 841480); Sepeda Roda 
Tiga (HS 950300); dan Teh Hitam (HS 090240). Secara keseluruhan, The Export Poten�al 
Map memperkirakan nilai ekspor potensial Indonesia ke Kazakhstan dapat mencapai USD 
127,90 Juta dengan USD 113,67 Juta merupakan potensi yang belum dapat dimanfaatkan 
(untapped poten�al). Dengan demikian, jika potensi produk ekspor tersebut dapat 
dipenetrasi dengan baik, defisit perdagangan Indonesia dengan Kazakhstan dapat 
berkurang hingga setengahnya. (Grafik 14). 

Grafik 3. Produk Ekspor Potensial Indonesia ke Kazakhstan

Sumber: ITC Trademap Export Potential Map (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)
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Invasi yang dilakukan Rusia kepada Ukraina memunculkan berbagai reaksi negara-negara 
di dunia dengan memberikan berbagai sanksi kepada Rusia, salah satunya sanksi di bidang 
ekonomi dan perdagangan. Inggris dan Jerman menjadi salah satu negara yang berencana 
memperkuat sanksi kepada Rusia khususnya melalui mekanisme G7, NATO dan Uni Eropa 
(UE). Kedua negara tersebut juga terus melakukan segala upaya untuk mengurangi 
ketergantungan terhadap produk impor yang selama dipasok oleh Rusia, termasuk 
ketergantungan akan impor energi dari Rusia. Hal ini tentu menjadi peluang bagi Indonesia 
untuk mengisi kekosongan barang impor yang selama ini dipasok oleh Rusia dan 
memperluas pangsa pasar Indonesia di pasar Inggris dan Jerman. 

Potensi Peningkatan Ekspor Indonesia ke Inggris dan Jerman
Oleh: Sep�ka Tri Ardiyan� & Yuliana Epianingsih

Impor Inggris dari Rusia di periode 
Januari  -  Mei 2022 menurun 
sebesar 19,89% dengan besar nilai 
impor USD 6,67 Miliar (Tabel 16) 
yang terkonsentrasi pada 10 HS 6 
digit utama yang berkontribusi pada 
89,10% terhadap total impornya 
dari Rusia. Sebagian besar produk 
y a n g  d i i m p o r  m e r u p a k a n 
komoditas migas dan produk 
olahan tambang seper� palladium, 
besi dan baja serta aluminium. 
Secara kumula�f, impor 10 produk 
utama HS 6 digit tercatat sebesar 
USD 5,95 Miliar di periode Januari-
Mei 2022, turun sebesar 23,08%. 

Tabel 16. Impor Inggris Berdasarkan Negara Asal Impor

Sumber: ITC Trademap (diolah Puska EIPP, 2022)

Potensi Ekspor Indonesia ke Pasar Inggris

Ket: Jan-Mei 2022 Angka Realisasi
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Secara umum, produk utama ekspor Rusia ke Inggris memiliki pangsa yang �nggi di pasar 
Inggris yang mengindikasikan kecenderungan adanya ketergantungan terhadap pasokan dari 
Rusia selama ini. Sebagai contoh, produk Logam Mulia Emas (HS 710813) asal Rusia mampu 
menguasai 69,1% pangsa pasar Inggris pada tahun 2021. Produk lain yang juga memiliki 
pangsa �nggi, di atas 5,00%, adalah migas berupa Bahan Bakar Minyak (BBM), solar, pelumas, 
dll (medium oils and prepara�ons) serta palladium unwrought (logam mulia lain) (Tabel 17). 

Tabel 17. Impor Inggris dari Rusia Berdasarkan HS 6 Digit

Ket: Januari-Mei 2022 Angka Realisasi Sumber: ITC Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag Juli 2022)

Similarity Rate Produk Ekspor Rusia ke Inggris dan Produk 
Ekspor Indonesia ke Inggris

Meskipun produk-produk tersebut berhasil menguasai pasar impor Inggris, namun 
dengan adanya perang antara Rusia dan Ukraina, maka Inggris harus segera melakukan 
diversifikasi negara asal impor untuk menjaga pasokan dalam negeri tetap terjaga, hal ini 
juga terbuk� dimana pada periode Januari-Mei 2022 Impor produk unggulan emas dari 
Rusia menurun sebanyak 46,70% diiku� aneka logam mulia lainnya (Tabel 17). 

Ekspor Indonesia ke pasar Inggris untuk 15 produk utama HS 6 digit yang selama ini 
dipasok oleh Rusia (95,41% total impor Inggris dari Rusia) rela�f rendah. Hal ini 
menunjukkan bahwa �ngkat kesamaan (similarity rate) antara produk ekspor Rusia ke 
Inggris dengan produk ekspor Indonesia ke Inggris mengalami perbedaan (Nilai ESI antara 
produk impor dari Rusia dan Indonesia sebesar 0,809) (Tabel 18). 
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Tabel 18. Perbandingan Kesamaan Produk Ekspor Indonesia dan Rusia di Pasar Inggris

Ket: Januari-Mei 2022 Angka Realisasi Sumber: ITC Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag Juli 2022)

Impor Inggris dari Rusia didominasi oleh produk perhiasan emas, migas, palladium dan 
produk kayu, sementara impor Inggris dari Indonesia didominasi produk nikel, furnitur 
(pintu), CPO dan alas kaki. Meskipun berbeda, Indonesia masih memiliki peluang untuk 
memperluas pangsa pasar di Inggris, khususnya untuk beberapa produk dengan �ngkat 
kesamaan (similarity) yang �nggi dengan memper�mbangkan kemampuan supply 
Indonesia seper� produk kayu (furnitur) dan produk tambang seper� logam mulia (emas). 
Selain produk-produk tersebut, Indonesia juga berpeluang untuk mengekspor komoditas 
energi termasuk komoditas energi terbarukan seper� biodiesel dan wood pellet 
mengingat dalam pertemuan antara Kanselir RFJ dan PM Inggris, kedua negara sepakat 
untuk melakukan diversifikasi pasokan energi.
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Tabel 19. Impor Jerman Berdasarkan Negara Asal Impor

Sumber: ITC Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag Juli 2022)

Negara pemasok utama impor Jerman adalah RRT, Belanda dan Amerika Serikat. Secara 
agregat ke�ga negara tersebut menguasai 26,16% pasar impor Jerman di periode Januari  
- Mei 2022. Adapun Impor Jerman dari Rusia mencapai USD 15,47 Miliar di periode 
Januari-Mei 2022, mengalami kenaikan sebesar 55,72% YoY. Dengan nilai impor tersebut, 
Rusia menduduki peringkat ke-14 dengan pangsa pasar sebesar 2,34%. Dibandingkan 
dengan Rusia, posisi Indonesia rela�f lebih rendah. Indonesia menduduki peringkat ke-42 
dengan pangsa sebesar 0,36% dengan nilai impor Jerman dari Indonesia Januari – Mei 
2022 mencapai USD 2,37 Miliar (Tabel 19). 

Potensi Peningkatan Ekspor Indonesia ke Negara Jerman 

Ket: Januari-Mei 2022 Angka Realisasi



Sebagian besar produk yang diimpor oleh Jerman dari Rusia merupakan komoditas migas 
dan produk olahan tambang seper� palladium, tembaga serta aluminium. Secara 
kumula�f, impor 15 produk utama HS 6 digit tercatat sebesar USD 13,27 Miliar di Januari – 
Mei 2022, meningkat sebesar 69,14% YoY. Kenaikan itu dipicu oleh naiknya nilai impor 
migas dan komoditas tambang seiring dengan adanya commodity supercycle (Tabel 20). 
Sama halnya dengan pasar Inggris, kesamaan produk ekspor Indonesia ke Jerman untuk 
produk-produk yang selama ini dipasok oleh Rusia rela�f rendah. Hal ini menunjukkan 
bahwa �ngkat kesamaan (similarity rate) antara produk ekspor Rusia ke Jerman dengan 
produk ekspor Indonesia ke Inggris rela�f rendah atau berbeda satu sama lain. Impor 
Jerman dari Rusia didominasi oleh migas dan produk olahan tambang seper� palladium, 
tembaga dan aluminium, adapun impor Jerman dari Indonesia didominasi oleh produk 
tembaga, alas kaki, sawit dan kakao. 
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Tabel 20. Impor Jerman dari Rusia Berdasarkan HS 6 Digit

Sumber: ITC Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag Juli 2022) Ket: Januari-Mei 2022 Angka Realisasi
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Nilai impor Indonesia Juni 2022 mencapai USD 21,00 Miliar, mengalami peningkatan 
sebesar 12,87% dibandingkan Mei 2022 (MoM) atau naik 21,98% dibandingkan Juni 2021 
(YoY). Kinerja impor Indonesia Juni 2022 terdiri dari 82,51% impor non migas dan 17,49% 
impor migas. Impor non migas Juni 2022 senilai USD 17,33 Miliar, mengalami peningkatan 
sebesar 13,60% dibandingkan Mei 2022 (MoM) atau naik 16,15% dibandingkan Juni 2021 
(YoY). Sementara impor migas Juni 2022 senilai USD 3,67 Miliar juga mengalami 
peningkatan sebesar 9,52% dibandingkan Mei 2022 (MoM) atau naik signifikan 59,84% 
dibandingkan Juni 2021 (YoY) (Grafik 15). 

Impor Non Migas dari Rusia dan Oman Meningkat Signifikan
di Bulan Juni 2022

Oleh: Retno Ariyan� P

Grafik 15. Kinerja Impor Bulan Juni 2022

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)Ket: Juni 2022 Angka Sementara
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Berdasarkan negara asal, impor non migas Indonesia Juni 2022 masih didominasi oleh RRT 
dengan pangsa 35,25%. Nilai impor dari RRT tercatat mencapai USD 6,11 Miliar, naik 
signifikan 155,68% dibandingkan nilai impor bulan Juni tahun lalu (YoY). Pada Juni 2022, 
kenaikan terbesar impor non migas terjadi dari negara asal impor Rusia dan Oman. 

Impor Non Migas pada Juni 2022 Masih Didominasi RRT

Tabel 21. Impor Non Migas Menurut Negara Asal

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022) Ket: Juni 2022 Angka Sementara

Impor non migas Indonesia dari Rusia tercatat USD 207,27 Juta, meningkat 341,45% 
dibandingkan bulan sebelumnya (MoM), namun mengalami penurunan sebesar 23,78% 
dibandingkan bulan Juni 2021 (YoY). Impor non migas Indonesia dari Oman tercatat USD 
137,57 Juta, meningkat 157,52% dibandingkan bulan sebelumnya (MoM), namun 
mengalami penurunan sebesar 21,43% dibandingkan bulan Juni 2021 (YoY) (Tabel 21). 



37

Kinerja Impor Indonesia

Dari 20 produk impor non migas 
Indonesia, peningkatan terbesar 
impor non migas Juni  2022 
terhadap Mei 2022 terjadi pada 
komoditas Besi dan Baja sebesar 
46,13% dengan nilai impor Juni 
2022 sebesar USD 1,28 Miliar. 
Sementara penurunan terbesar 
impor non migas Juni  2022 
terhadap Mei 2022 terjadi pada 
komoditas Gula dan Kembang 
Gula sebesar 39,57% dengan nilai 
impor Juni 2022 mencapai USD 
233,33 Juta (Tabel 23). 

Pada Juni 2022, Impor Produk Besi & Baja Mengalami Kenaikan, sedangkan  
Gula & Kembang Gula Mengalami Penurunan Dibandingkan Mei 2022

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)

Tabel 22. Kinerja Impor Non Migas Jan-Juni 2022 
Menurut Negara Asal

Ket: Juni 2022 Angka Sementara

Tabel 23. Impor Non Migas Berdasarkan Komoditas 
Juni 2022

Secara kumula�f, impor non migas 
Indonesia pada Semester I 2022 dari 
beberapa negara menunjukkan 
peningkatan kecuali Italia yang 
mengalami penurunan sebesar 
22,49% dibandingkan tahun 
sebelumnya. Kenaikan impor non 
migas terbesar terjadi dari Rusia dan 
Argen�na. Impor non migas dari 
Rusia kumula�f Januari-Juni 2022 
mengalami peningkatan 75,11% 
dibandingkan tahun lalu menjadi 
sebesar USD 1,01 Miliar. Sedangkan, 
impor non migas dari Argen�na pada 
Semester  I  2022 mengalami 
peningkatan 48,28% dibandingkan 
tahun lalu menjadi sebesar USD 1,44 
Miliar (Tabel 22). 

Impor Non Migas Indonesia dari 10 Negara Utama pada Semester I 2022 
Sebagian Besar Mengalami Kenaikan Dibandingkan Semester I 2021

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)
Ket: Juni 2022 Angka Sementara
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Kondisi krisis global menjadi tantangan ke depan, khususnya dalam hal ketahanan pangan 
dan energi. Saat ini Indonesia masih memiliki ketergantungan dalam impor pangan serta 
energi minyak dan gas. Indonesia perlu melakukan an�sipasi dalam menghadapi 
kemungkinan adanya krisis pangan dan energi. Adanya ketegangan geopoli�k akibat invasi 
antara Rusia dan Ukraina juga perlu diwaspadai dan harus segera dian�sipasi karena telah 
menimbulkan krisis pangan dan energi di berbagai penjuru dunia. Peringatan tentang 
resesi terus digaungkan oleh sejumlah lembaga maupun kementerian berbagai negara. 

Sumber: Statista, 2022

Krisis Global Menjadi Tantangan Bagi Indonesia dalam 
Memenuhi Kebutuhan Dalam Negeri

Grafik 16. Tingkat Inflasi Global dari 2017 hingga 2027

Melonjaknya data inflasi menyebabkan kekacauan di pasar saham dan sejumlah 
perusahaan mulai bersiap menghadapi kemungkinan terburuk dengan pemutusan 
hubugan kerja (PHK), menghen�kan perekrutan dan dalam beberapa kasus ekstrem 
membatalkan tawaran pekerjaan. Sementara itu, industri yang paling tahan akan adanya 
resesi dan dapat menawarkan keamanan kerja yang kuat selama kemrosotan ekonomi 
yaitu kesehatan, pemerintahan, komputer dan teknologi informasi serta pendidikan. 
Industri tersebut merupakan industri yang �dak sensi�f terhadap perubahan suku bunga.
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Setelah mengalami pelemahan beberapa bulan sebelumnya, permintaan impor mulai 
menunjukkan penguatan sebesar 12,87% dibanding impornya bulan lalu (MoM) menjadi USD 
21,00 Miliar di bulan Juni 2022. Penguatan impor terjadi di seluruh golongan barang, termasuk 
impor golongan Bahan Baku/Penolong yang meningkat 10,72% (MoM) menjadi USD 16,23 
Miliar setelah sebelumnya hanya mencapai USD 14,66 Miliar di bulan Mei 2022. Impor Bahan 
Baku/Penolong tersebut menyumbang 77,27% dari total impor di bulan Juni 2022.     

Impor Bahan Baku/Penolong Mulai Menguat di Bulan 
Juni 2022

Oleh: Niki Barenda S

Tabel 24. Impor Bahan Baku/Penolong Menurut Kelompok Barang (BEC) 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)

Hampir seluruh komponen impor Bahan Baku/Penolong di bulan Juni 2022 menunjukkan 
penguatan dengan peningkatan ter�nggi dialami oleh impor Bahan Bakar & Pelumas 
(Primary) yang naik 32,42% dibanding impornya bulan Mei 2022 (MoM), diiku� oleh 
impor Suku Cadang & Perlengkapan Alat Angkutan yang naik 21,84% (MoM), dan impor 
Bahan Baku untuk Industri (Processed) yang naik 14,17% (MoM). Selain itu, impor Suku 
Cadang & Perlengkapan Barang Modal, impor Bahan Baku untuk Industri (Primary) serta 
impor Bahan Bakar & Pelumas (Processed) juga menunjukkan peningkatan signifikan 
masing-masing naik sebesar 10,67%, 9,21% dan 3,93% (MoM) (Tabel 24). 

Ket: Juni 2022 Angka Sementara
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Di sisi lain, beberapa komponen impor Bahan Baku/Penolong ada yang mengalami 
penurunan signfikan di bulan Juni 2022, yaitu impor Makanan & Minuman (Processed) 
untuk Industri yang turun sebesar 17,24% dibanding bulan Mei 2022, diiku� oleh impor 
Makanan & Minuman (Primary) untuk Industri serta impor Bahan Bakar Motor yang 
masing-masing turun 5,69% dan 2,49% (MoM) (Tabel 24). 

Impor Bahan Bakar Motor Mencatat Pertumbuhan Signifikan selama 
Semester I Tahun 2022

Impor selama Semester I 2022 mencapai USD 116,04 Miliar, mengalami peningkatan 
signifikan sebesar 27,62% dibanding impor di periode yang sama tahun sebelumnya. 
Peningkatan tersebut didorong oleh menguatnya permintaan impor golongan barang 
Bahan Baku/Penolong yang selama Semester I 2022 naik 30,41% dibanding tahun 2021. 
Adapun peran impor golongan barang Bahan Baku/Penolong terhadap total impor 
sebesar 77,55% pada Semseter I 2022 (Grafik 17).

Adapun dibandingkan impornya di bulan Juni tahun lalu, pencapaian impor di bulan Juni 
2022 ini menunjukkan peningkatan signifikan sebesar 21,98% dan permintaan impor 
Bahan Baku/Penolong di bulan Juni 2022 mengalami penguatan signifikan sebesar 
24,56% dibanding tahun lalu (YoY). Penguatan ini didukung oleh peningkatan hampir 
seluruh golongan barang, dengan peningkatan ter�nggi pada golongan Bahan Bakar 
Motor dan Bahan Bakar & Pelumas (Primary) yang masing-masing naik 120,12% dan 
75,06% dibanding impornya tahun lalu (Tabel 24).

Beberapa golongan barang lainnya yang impornya juga mengalami peningkatan signifikan 
dibanding tahun lalu antara lain impor Suku Cadang & Perlengkapan Alat Angkutan, impor 
Bahan Bakar & Pelumas (Processed), serta impor Bahan Baku untuk Industri (Primary) 
yang masing-masing menguat 30,84%, 29,89% dan 26,37% dibanding impornya di bulan 
Juni 2021. Sementara itu, impor Makanan & Minuman (Processed) untuk Industri 
merupakan satu-satunya komponen yang mengalami penurunan dibanding impornya 
tahun lalu, yakni turun sebesar 23,42% (YoY) (Tabel 24).

Impor Bahan Bakar Motor masih mencatatkan pertumbuhan ter�nggi selama Semester I 
2022 yaitu naik 109,81% dengan pangsa impor sebesar 7,24% terhadap total impor 
Semester I 2022. Selain itu, impor Bahan Baku untuk Industri (Processed) yang memiliki 
peran 35,65% terhadap total impor Semester I 2022, juga meningkat signfikan sebesar 
22,42% dibanding tahun sebelumnya (Grafik 17). 
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Di sisi lain, penguatan impor Bahan Baku/Penolong juga ditopang oleh impor Bahan Bakar 
& Pelumas (Processed), Bahan Bakar & Pelumas (Primary), dan impor Suku Cadang & 
Perlengkapan Alat Angkutan yang masing-masing naik signifikan sebesar 59,56%, 47,50% 
dan 33,74% dibanding periode yang sama tahun 2021. Selain itu, impor Bahan Baku untuk 
Industri (Primary) dan impor Makanan & Minuman (Processed) untuk Industri yang 
masing-masing meningkat 25,06% dan 23,25% juga turut mendorong peningkatan impor 
golongan Bahan Baku/Penolong selama Semester I 2022 (Grafik 17). 

Grafik 17. Impor Bahan Baku/Penolong Menurut Kelompok Produk Periode Juni 2022

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)Ket: Juni 2022 Angka Sementara
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Setelah 2 bulan berturut-turut mengalami penurunan, kinerja impor Barang Konsumsi di 
bulan Juni 2022 mengalami pertumbuhan dengan �ngkat pertumbuhan sebesar 12,02 % 
jika dibandingkan bulan Mei 2022 (MoM), dan 3,29% jika dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya (YoY) (Grafik 18). Penurunan level PPKM menjadi level 1 di sebagian besar 
wilayah di Indonesia diduga turut memberikan andil dalam kenaikan impor Barang 
Konsumsi karena kegiatan ekonomi berangsur pulih menuju kondisi normal.

Impor Barang Konsumsi Mengalami Pertumbuhan di 
bulan Juni 2022 

Oleh: Gideon Wahyu P

Kelompok produk Barang Konsumsi dengan nilai impor ter�nggi di bulan Juni 2022 adalah 
Makanan dan Minuman Olahan untuk Rumah Tangga dengan nilai impor mencapai USD 
431,2 Juta atau 25,40% dari total impor Barang Konsumsi, diiku� Barang Konsumsi 
Setengah Tahan Lama dengan nilai impor mencapai USD 350,0 Juta atau 20,62% dari total 
impor Barang Konsumsi, serta  Barang Konsumsi Tak Tahan Lama dengan nilai impor 
mencapai USD 301,7 Juta atau 17,77% dari total impor Barang Konsumsi (Tabel 25).
Hampir seluruh kelompok produk dalam golongan Barang Konsumsi mencatatkan 
pertumbuhan nilai impor yang signifikan secara MoM, dengan kenaikan signifikan terjadi 
pada kelompok produk Barang yang Tak Diklasifikasikan (naik 706,43%), Mobil 
Penumpang (naik 65,88%), dan Bahan Bakar dan Pelumas (naik 58,76%) (Tabel 25).

Grafik 18. Nilai dan Pertumbuhan Impor Barang Konsumsi Juni 2022*

Sumber: BPS (diolah PuskaEIPP BKPERDAG Juli 2022)*Ket: Juni 2022 Angka Sementara
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Namun demikian terdapat 3 kelompok Barang Konsumsi yang mengalami penurunan nilai 
impor yaitu Alat Angkutan Bukan untuk Industri (turun 25,62%), Makanan dan Minuman 
Belum Diolah untuk Rumah Tangga (turun 17,90%), serta Makanan dan Minuman Olahan 
untuk Rumah Tangga (turun 1,89%) (Tabel 25).

Jika dilihat berdasarkan jenis produknya, impor Barang Konsumsi di bulan Juni 2022 
didominasi oleh Bawang Pu�h (HS 07032090) dengan besaran nilai impor mencapai USD 
61,92 Juta, diiku� oleh AC Pendingin Ruangan (HS 84151020) dengan nilai impor 
mencapai USD 34,88 Juta, serta Obat-obatan terapeu�k/profilaksis (HS 30049099) 
dengan nilai impor mencapai USD 33,34 Juta (Tabel 26). 

Tabel 25.  Nilai Impor Indonesia Menurut Golongan Penggunaan Barang, Juni 2022*

Sumber: BPS (diolah PuskaEIPP BKPERDAG Juli 2022)

Impor Tank dan Kendaraan Tempur Lainnya, Mobil Sedan, serta 
Bawang Pu�h Memiliki Andil Terbesar terhadap Pertumbuhan Impor 
Barang Konsumsi di Bulan Juni 2022

Ket: *Angka Sementara BPS (2022)

Jika dilihat secara YoY, pertumbuhan impor Barang Konsumsi dengan pertumbuhan 
ter�nggi dialami oleh kelompok produk Barang yang Tak Diklasifikasikan (naik 175,99%), 
Bahan Bakar dan Pelumas (naik 85,86%), serta Mobil Penumpang (naik 57,41%). 
Sementara itu penurunan nilai impor terbesar secara YoY terjadi pada 2 kelompok produk 
Barang Konsumsi yaitu Barang Konsumsi Tak Tahan Lama (turun 35,09%) dan Barang 
Konsumsi Tahan Lama (turun 9,90%) (Tabel 25).

Produk dalam golongan Barang Konsumsi menurut HS 8 digit yang memiliki andil terbesar 
terhadap pertumbuhan nilai impor Barang Konsumsi di bulan Juni 2022 jika dibandingkan 
bulan Mei 2022 (MoM) adalah Tank dan Kendaraan Tempur Lainnya (HS 87100000) (Tabel 26).



44

Kinerja Impor Indonesia

Impor Tank dan Kendaraan Tempur Lainnya mengalami kenaikan nilai dari USD 0,54 Juta di 
bulan Mei 2022 menjadi USD 26,27 Juta di bulan Juni 2022, atau tumbuh sebesar 
4.851,68% MoM. Tank dan Kendaraan Tempur Lainnya memberikan andil pertumbuhan 
nilai impor Barang Konsumsi sebesar 1,73% dari total pertumbuhan nilai impor Barang 
Konsumsi sebesar 12,02% MoM. Selain itu, terdapat 2 produk lain yang memiliki andil 
pertumbuhan nilai impor terbesar secara MoM yaitu Mobil Sedan (HS 87032415) dengan 
andil perubahan sebesar 1,16% serta Minyak dan Media Preparat Lainnya (HS 27101989) 
dengan andil perubahan sebesar 0,98% (Tabel 26). 

Sementara jika dibandingkan dengan bulan Juni 2021 (YoY), 3 produk utama yang 
memiliki andil pertumbuhan terbesar adalah Tank dan Kendaraan Tempur Lainnya (HS 
87100000)  dengan andil pertumbuhan sebesar 1,59%, Bawang Pu�h (HS 07032090) 
dengan andil pertumbuhan sebesar 1,56%, serta Bahan Bakar Diesel Otomo�f (HS 
27101971) dengan andil pertumbuhan sebesar 0,85% (Tabel 26). 

Tabel 26. Perubahan Terbesar Impor Komodi� Barang 
Konsumsi Juni 2022* terhadap Mei 2022

Sumber: BPS (diolah PuskaEIPP BKPERDAG Juli 2022)Ket : *Angka Sementara BPS (2022)
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Impor Barang Modal pada Juni 2022 Menunjukkan Kenaikan, 
Golongan Mobil Penumpang Menunjukkan Peningkatan 
Terbesar secara Bulanan maupun pada Periode Semester I

Oleh: Farida Rahmawa�

Impor Indonesia bulan Juni 2022 tercatat USD 
21,00 Miliar atau mengalami kenaikan 
sebesar 12,87% dibanding bulan Mei 2022 
(MoM). Peningkatan terjadi pada seluruh 
kelompok penggunaan barang, dimana 
kinerja impor Barang Konsumsi naik 12,02%, 
impor Bahan Baku/Penolong naik 10,72% 
MoM, dan impor Barang Modal menunjukkan 
peningkatan ter�nggi di antara golongan 
barang lainnya yaitu 26,30% MoM (Grafik 19). 

Grafik 19. Nilai dan Pertumbuhan Impor Juni 
2022 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)

Ket: Juni 2022 Angka Sementara

Impor golongan Barang Modal berkontribusi sebesar 14,65% dari total impor periode Juni 
2022 dengan nilai mencapai USD 3,08 Miliar. Seluruh golongan penggunaan Barang Modal 
menunjukkan peningkatan. Impor Barang Modal Kecuali Alat Angkutan naik 22,89% 
(MoM), Alat Angkutan untuk Industri naik 53,66% (MoM), dan golongan Mobil 
Penumpang menunjukkan kenaikan ter�nggi sebesar 65,88% MoM (Tabel 27).

Tabel 27. Impor Kelompok Barang Modal, Juni 2022 

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)Ket: Juni 2022 Angka Sementara
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Kenaikan Impor Barang Modal pada Juni 2022 Didorong oleh Naiknya 
Impor Komoditas Mesin/Peralatan Listrik, Kendaraan dan Bagiannya, 
Mesin/Pesawat Mekanis, dan Tanker

Impor golongan Mobil Penumpang pada Juni 2022 kembali mengalami kenaikan setelah 
bulan Mei lalu mengalami penurunan. Kenaikan impor golongan Mobil Penumpang sejalan 
dengan penjualan mobil yang kembali melaju di bulan Juni 2022. Data Gabungan Industri 
Kendaraan Bermotor Indonesia (GAIKINDO) mencatat realisasi penjualan wholesales mobil 
di bulan Juni 2022 mengalami kenaikan 60,1% dibanding penjualan pada Mei 2022. 
Sementara itu, realisasi penjualan ritel bulan Juni 2022 naik 35,8% dibanding Mei 2022. 

Beberapa Barang Modal dengan kenaikan nilai impor terbesar pada bulan Juni 2022 
dibandingkan bulan sebelumnya antara lain Smartphones (HS 85171300) naik USD 56,76 
Juta atau 116,44% MoM; Oth Processing Unit for Personal Comp... (HS 84715090) naik 
USD 55,87 Juta atau 73,24% MoM; Tanker (HS 89012073) naik USD 50,11 Juta; Laptops 
Including Notebooks and Subnotebooks (HS 84713020) naik USD 40,68 Juta atau 44,68% 
MoM; Other PC Excluding Portable Computer,CPU& I/O unit Whetheror not Combined (HS 
84714190) naik USD 38,80 Juta atau lebih dari 7 Juta persen dibanding bulan sebelumnya 
(Tabel 28). Selain itu, kenaikan impor golongan Mobil Penumpang pada bulan Juni 2022 ini 
didorong oleh naiknya impor mobil sedan pada HS 87032415 (Sedan, with Only Spark-
igni�on Internal Combus�on Piston Engine, of a Cylinder Capacity > 3,000 cc; CKD) yang 
naik sebesar USD 17,59 Juta atau lebih dari 12 Juta persen dibanding bulan Mei 2022 
(Tabel 28). 

Tabel 28. Kenaikan Terbesar Impor Barang Modal, Juni 2022 terhadap Mei 2022

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)

Ket: Juni 2022 Angka Sementara



Kinerja Impor Indonesia

47

Jika dilihat performa kumula�f Januari-Juni (Semester I) tahun 2022, nilai impor seluruh 
golongan penggunaan barang berdasarkan kategori ekonomi (Broad Economic Categories) 
menunjukkan kenaikan. Impor Barang Modal tercatat naik sebesar 25,98% dibandingkan 
Semester I 2021 (C-to-C). Lebih lanjut, kinerja impor Mobil Penumpang secara kumula�f 
pada periode Januari-Juni 2022 menunjukkan kenaikan sebesar 43,76%, begitu pula dengan 
Alat Angkutan untuk Industri yang naik sebesar 32,03%, dan impor Barang Modal kecuali 
Alat Angkutan naik sebesar 25,07% dibanding periode yang sama tahun 2021 (Tabel 29).

Impor Barang Modal Semester I 2022 Menunjukkan Peningkatan

         impor Barang Modal periode Semester I 2022.Beberapa 
Barang Modal dengan kenaikan nilai impor terbesar pada Semester I 2022 dibanding 
periode yang sama tahun 2021 antara lain Oth Processing Unit for Personal Comp… (HS 
84715090) naik 404,92%; Motor Vehicles for the Transport of Goods, Dumpers Designed for 
Off-highway Use... not CKD (HS 87041037) naik 310,22%; Other Furnaces and Ovens… (HS 
85143990) naik 213,40%; dan Parts Other than Waste Incinerators (HS 84178090) yang naik 
161,77% (C-to-C).

Tabel 29. Impor Kelompok Barang Modal, Semester I 2022

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)Ket: Juni 2022 Angka Sementara

Sejalan dengan kinerja secara bulanan, jika dibandingkan dengan periode Juni 2021 yang 
lalu, impor Barang Modal Indonesia masih menunjukkan kenaikan sebesar 20,85% YoY 
(Grafik 19). Jika dilihat berdasarkan kelompok penggunaan barangnya, impor Barang Modal 
menunjukkan kenaikan pada seluruh golongan barang, dimana impor golongan Mobil 
Penumpang naik terbesar dibanding golongan barang yang lain yaitu 57,41% dibandingkan 
bulan Juni 2021, impor Barang Modal kecuali Alat Angkutan naik 23,20% YoY, dan impor 
golongan Alat Angkutan untuk Industri naik 1,25% YoY (Tabel 29). 

Selama Semester I 2022, impor 
Barang Modal masih didominasi 
o leh  impor  berupa  Mes in 
P e n g e r u k / E s k a v a t o r  ( H S 
84295200), Laptop termasuk 
Notebooks dan Subnotebooks (HS 
84713020), dan Smartphones (HS 
85171300)  dengan  pangsa 
masing-masing sebesar 5,38%, 
5,34%, dan 3,57% terhadap total 

Peningkatan impor Barang Modal baik secara bulanan, tahunan, maupun secara kumula�f 
Semester I (Januari-Juni) 2022 ini diharapkan akan berdampak dan menjadi indikasi 
peningkatan kapasitas produksi industri di dalam negeri.
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Impor Ampas dan Sisa Industri Makanan Mengalami 
Kenaikan di Bulan Juni 2022

Oleh: Sefiani Rayadiani

Berdasarkan data Badan Pusat Sta�s�k (15 Juli 2022), impor Ampas dan Sisa Industri 
Makanan (HS 23) Indonesia menjadi salah satu dari 15 impor produk utama nonmigas 
pada bulan Juni 2022. Nilai impor Ampas dan Sisa Industri Makanan bulan Juni 2022 
mencapai USD 483,95 Juta atau naik 44,88% secara bulanan (MoM) dan naik 47,59%  dari 
Juni 2021 (YoY). Di Juni 2022, impor bungkil kedelai memiliki kontribusi sekitar 2,30% 
terhadap total impor Indonesia. Secara volume, impor Ampas dan Sisa Industri Makanan 
pada Juni 2022 mencapai 767,01 Ribu Ton, naik sebesar 27,94% (MoM) dan tumbuh 
sekitar 29,29% (YoY) (Tabel 30). 

Tabel 30. Perkembangan Impor Produk Utama Indonesia Periode Juni 2022*

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)Ket: Juni 2022 Angka Sementara
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Sebesar 75,34% dari nilai impor Ampas dan Sisa Industri Makanan tersebut,  berupa produk 
Bungkil Kedelai atau Soya-bean Meal, Other than Fit for Human Consump�on (HS 
2304.00.90). Bungkil Kedelai di sini merupakan hasil dari ekstraksi/pengolahan kedelai, selain 
minyak kacang kedelai yang digunakan sebagai sumber protein �nggi untuk pakan ternak. 
Secara rinci, impor Bungkil Kedelai Indonesia (HS 2304.00.90) mencapai USD 364,86 Juta 
pada bulan Juni 2022 (BPS,15 Juli 2022). Jika dibandingkan dengan bulan Mei 2022, Bungkil 
Kedelai yang diimpor oleh Indonesia melonjak sekitar 75,32% (MoM) pada Juni 2022. 

Grafik 20. Indeks Harga Internasional 
Oilseeds, Vegetable oils, dan 

Oilmeals/cakes

Peningkatan Harga Bungkil Kedelai Internasional Pemicu Kenaikan Impor

Peningkatan nilai impor bungkil kedelai Indonesia pada 
Juni 2022 ini dipicu oleh naiknya permintaan 
kebutuhan industri pakan ternak dalam negeri dan 
kenaikan harga komodi� bungkil kedelai (soya bean 
meal) di pasar internasional. Di tengah penurunan 
indeks harga minyak naba� dunia, indeks harga bungkil 
kedelai internasional bulanan justru mengalami 
kenaikan pada bulan Juni 2022 sebesar 0,9 poin atau 
0,7% dari bulan lalu (FAO, Juli 2022). Harga bungkil 
kedelai di pasar internasional menguat seiring dengan 
perlambatan konsumsi pakan ternak di Republik 
Rakyat Tiongkok (RRT) akibat penyebaran penyakit 
demam babi Afrika, penurunan stok di Uni Eropa (UE) 
yang terdampak konflik Rusia-Ukraina, peningkatan 
harga yang kompe��f, dan kenaikan harga pakan.

Di�njau dari negara asalnya, Argen�na merupakan negara pemasok utama produk Ampas 
dan Sisa Industri Makanan (HS 23) dengan nilai impor sebesar USD 208,57 Juta dan volume 
impor mencapai 348,12 Ribu Ton. Pangsa impor Ampas dan Sisa Industri Makanan dari 
Argen�na sekitar 43,10% dari total nilai impor Ampas dan Sisa Industri Makanan Indonesia 
pada Juni 2022. Impor Ampas dan Sisa Industri Makanan selanjutnya datang dari Brasil 
dengan impor senilai USD 156,13 Juta dan volume impor sebanyak 251,66 Ribu Ton. Negara 
pemasok utama bungkil kedelai lainnya adalah Amerika Serikat (AS) dengan nilai impor 
sebesar USD 56,16 Juta dan volume impor sebanyak 96,66 Ribu Ton, RRT senilai USD 18,79 
Juta (18,83 Ribu Ton), dan Thailand senilai USD 9,02 Juta (5,21 Ribu Ton). Dibanding bulan 
Mei 2022, sebagian besar impor bungkil kedelai dari negara pemasok utama mengalami 
kenaikan impor di bulan Juni 2022, kecuali Singapura, Selandia Baru dan Italia (Tabel 31). 

Argen�na, Brasil, dan Amerika Serikat Merupakan Negara Pemasok Utama 
Ampas dan Sisa Industri Makanan

Sumber: FAO (Juli 2022).
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Di dunia, Indonesia menempa� peringkat ke-7 sebagai impor�r bungkil kedelai pada tahun 
2021 dengan nilai impor sebesar USD 3,95 miliar dan pangsa sebesar 3,76% dari total 
impor produk Ampas dan Sisa Industri Makanan dunia. Selain itu, impor bungkil kedelai 
Indonesia menunjukkan tren peningkatan posi�f sebesar 7,76% per tahunnya selama 
tahun 2017-2021. Ironisnya, Indonesia masih tergantung terhadap impor produk bungkil 
kedelai karena Indonesia secara empirik belum mampu memproduksi kedelai sesuai 
dengan kebutuhan domes�k. Oleh karena itu, naik dan turunnya produksi dan harga 
bungkil kedelai dari negara-negara produsen utama berpengaruh terhadap kinerja impor 
produk Ampas dan Sisa Industri Makanan dan harga pakan ternak di tanah air (Tabel 32). 

Tabel 31. Perkembangan Impor Ampas dan Sisa Industri Makanan Indonesia Berdasarkan Negara 
Asal Periode Juni 2021, Mei 2022, dan Juni 2022*

Bungkil In� Sawit, Alterna�f Subs�tusi Bungkil Kedelai

Sumber: BPS (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)Ket: Juni 2022 Angka Sementara

Tabel 32. Perkembangan Impor Ampas dan Sisa Industri Makanan Indonesia Berdasarkan Negara 
Asal Periode Juni 2021, Mei 2022, dan Juni 2022*

Sumber: ITC Trademap (diolah Puska EIPP BKPerdag, Juli 2022)
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Untuk mengatasi ketergantungan bahan baku pakan impor diperlukan pemanfaatan 
bahan baku lokal. Bahan baku lokal yang digunakan harus memiliki nilai gizi yang �nggi, 
�dak beracun, harga rela�f murah, sangat melimpah dan �dak bersaing dengan 
kebutuhan manusia. Bungkil in� sawit menjadi bahan baku lokal alterna�f subs�tusi 
bungkil kedelai yang tepat karena memiliki serat �nggi sebesar 14%-27,7% dengan 
kualitas protein yang sedang sebesar 13,5%-19,4%. 

Dengan produksi in� sawit sebesar 9,8 Juta 
ton, Indonesia berpotensi menghasilkan 
bungkil in� sawit sebesar 4,42 Juta ton per 
tahun. Di tahun 2021, ekspor bungkil in� 
sawit mencapai USD 1,28 miliar dengan 
volume mencapai 5,70 Juta ton. Pada Mei 
2022 saja, volume ekspor bungkil in� sawit 
Indonesia mencapai 325,29 Ribu Ton dengan 
nilai ekspor sebesar USD 106,99 Juta.   Sumber: Google Image (2022)Bungkil Inti Sawit 

Guna meningkatkan pemanfaatan bungkil in� sawit di dalam negeri diperlukan sinergitas 
antara pemerintah dan pelaku usaha serta lembaga peneli�an dalam mendukung proses 
penyediaan bahan baku lokal yang bermutu.
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